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TINGKAT PEMAHAMAN WAJIB PAJAK,  

KEMUDAHAN SELF-ASSESSMENT SYSTEM, PENGGUNAAN SISTEM 

INFORMASI TERHADAP WILLINGNESS TO PAY BAGI WAJIB PAJAK 

UMKM 

(STUDI KASUS PADA KPP PRATAMA PALEMBANG ILIR BARAT) 
 

ABSTRAK  

 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji hubungan antara tingkat pemahaman wajib 

pajak, kemudahan self-assessment system, penggunaan sistem informasi, dan willingness to 

pay bagi wajib pajak UMKM di KPP Pratama Palembang Ilir Barat dan menentukan 

langkah-langkah yang dapat diambil oleh KPP Pratama Palembang Ilir Barat untuk 

meningkatkan willingness to pay berdasarkan hubungan variabel-variabel yang diteliti. 

Penelitian ini menggunakan kuisioner untuk mengumpulkan data penelitian yang kemudian 

diolah dengan Partial Least Square. Sampel penelitian terdiri dari 290 Wajib Pajak badan di 

KPP Palembang Ilir Barat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat pemahaman wajib 

pajak dan penggunaan sistem informasi perpajakan berpengaruh secara positif dan 

signifikan terhadap willingness to pay Wajib Pajak UMKM, sedangkan kemudahan self-

assessment system tidak mempengaruhi willingness to pay Wajib Pajak UMKM. Saran 

bagi penelitian selanjutnya adalah meneliti Wajib Pajak dalam lingkup wilayah dan jumlah 

yang lebih besar, serta melakukan observasi serta wawancara terhadap pembayaran pajak 

yang benar-benar dilakukan oleh Wajib Pajak.  

 

Kata Kunci: Theory of Reasoned Action, Technology Acceptance Model, Willingness to 

Pay, Tingkat Pemahaman Wajib Pajak, Self-assessment System, Sistem Informasi 
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TAXPAYERS’ UNDERSTANDING LEVEL, SELF-ASSESSMENT SYSTEM 

EASINESS, AND INFORMATION SYSTEM USEFULNESS IMPACT ON 

MICRO, SMALL AND MEDIUM TAXPAYERS’ WILLINGNESS TO PAY 

 
ABSTRACT  

 

This study aims to examine the relationship between the level of understanding of 

taxpayers, ease of self-assessment system, use of information systems, and willingness to 

pay for MSME taxpayers at KPP Pratama Palembang Ilir Barat and determine the steps that 

can be taken by KPP Pratama Palembang Ilir Barat. to increase willingness to pay based on 

the relationship between the variables studied. This study uses a questionnaire to collect 

research data which is then processed by Partial Least Square. The research sample 

consisted of 290 corporate taxpayers at KPP Palembang Ilir Barat. The results show that 

the level of understanding of taxpayers and the use of taxation information systems have a 

positive and significant effect on the willingness to pay of MSME taxpayers, while the ease 

of self-assessment system does not affect the willingness to pay of MSME taxpayers. 

Suggestions for further research are to examine taxpayers in a larger area and number, as 

well as conduct observations and interviews on tax payments that are actually carried out 

by taxpayers.  

 

Keywords: Theory of Reasoned Action, Technology Acceptance Model, Willingness To 

Pay, Taxpayers’ Understanding Level, Self-Assessment System Easiness, Information 

System Usefulness 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Willingness to pay (kemauan untuk membayar pajak) dari Wajib Pajak adalah 

salah satu kunci tercapainya target penerimaan negara yang diupayakan oleh otoritas 

pajak untuk terus meningkat.  Willingness to pay dari Wajib Pajak pada tahun 2020 

mengalami penurunan, terbukti dengan menurunnya pertumbuhan capaian 

penerimaan pajak nasional dari 84,49 persen dari target di tahun 2019 atau sebesar 

Rp. 1,57 triliun menjadi   89,93 persen dari target di tahun 2020 atau sebesar Rp.1,19 

triliun. Penurunan pertumbuhan penerimaan pajak ini mencerminkan kondisi 

penurunan willingness to pay. 

Fenomena penurunan ini juga dialami oleh kantor pelayanan pajak di 

Palembang, salah satunya di Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Palembang Ilir 

Barat. Hal ini menjadi perhatian bagi otoritas pajak, terlebih berdasarkan program 

kerja pemerintah MoU dengan kementerian BUMN pada tahun 2018, Kantor 

Pelayanan Pajak Pratama Palembang Ilir Barat menjadi KPP tempat percobaan dan 

percontohan (pilot project) dalam rangka program pembinaan UMKM. Terdapat 

enam kecamatan yang perpajakannya diadministrasikan di KPP Pratama Palembang 

Ilir Barat, terdiri dari kecamatan Ilir Barat 1,  Ilir Barat 2, Bukit Kecil, Sukarame, 

Alang-Alang lebar, dan Gandus.  
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Wajib Pajak badan yang terdaftar di KPP Ilir Barat dari tahun ke tahun terus 

meningkat hingga 30 persen. Pada tahun 2016, jumlah wajib pajak mengalami 

peningkatan dibandingkan tahun sebelumnya. Pada tahun 2015 jumlah Wajib Pajak 

badan yang termasuk ke dalam kategori UMKM terdaftar sebanyak 127, sementara 

pada tahun 2016 sejumlah 167. Peningkatan jumlah wajib pajak ini terus menerus 

terjadi di tahun-tahun berikutnya. Penambahan jumlah Wajib Pajak badan yang 

tedaftar di KPP Ilir Barat dalam kurun waktu lima tahun terakhir disajikan dalam 

Tabel 1.1 berikut ini. 

Tabel 1.1 

Jumlah Wajib Pajak UMKM yang Terdaftar di KPP Pratama 

Palembang Ilir Barat Periode 2015-2019 

 

Tahun Badan Pertumbuhan (%) 

2015 127 - 

2016 167 31,5 

2017 212 26,9 

2018 265 25 

2019 286 7,9 

Grand Total 1057   

 

Sumber: KPP Pratama Palembang Ilir Barat, 2020. Diolah 

 

Namun di sisi lain, penerimaan di KPP tersebut mengalami pertumbuhan 

negatif.Penerimaan pajak dari wajib pajak UMKM mengalami penurunan sebesar 

31,5 persen di tahun 2020 sebesar 13,3 milyar dari penerimaan sebelumnya di tahun 

2019 sebesar 19,4 milyar. Penerimaan Wajib Pajak UMKM tersebut disajikan dalam 

Tabel berikut ini.  
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Tabel 1.2. 

PenerimaanPajak dari Wajib Pajak UMKM Pada KPP Pratama Palembang Ilir 

Barat Periode 2016-2020 
 

 

 

Sumber: KPP Pratama Palembang Ilir Barat, 2020. Diolah. 

Dari Tabel 1.2 tersebut, diketahui bahwa peningkatan jumlah Wajib Pajak 

dalam lima tahun terakhir tidak diikuti dengan peningkatan pertumbuhan penerimaan 

pajak. Penerimaan pajak mengalami pertumbuhan secara negatif sebesar 3,95 persen 

pada tahun 2018, 7,73 persen pada tahun 2019 dan pada tahun 2020 meningkat secara 

signifikan sebesar 31,5 persen yang menunjukkan adanya kecenderungan Wajib 

Pajak yang terdaftar memiliki keengganan untuk menyetorkan pajak. Mengingat 

bahwa willingness to pay adalah faktor krusial dalam pencapaian penerimaan pajak 

negara, maka penyebab penurunan ini harus segera diidentifikasi dan ditemukan 

solusinya.  

Teori Technology Acceptance Model (TAM) yang dikemukakan oleh (Davis 

et al, 1989) menyatakan bahwa persepsi kegunaan (perceived usefulness) bersama 

dengan persepsi kemudahaan (perceived ease of use) berpengaruh terhadap sikap 

seseorang terhadap suatu perilaku. Sikap ini kemudian akan membentuk niat individu 

Tahun  Penerimaan (Rp)  
Pertumbuhan 

(%) 

2016 

            

13,703,253,516  19,74 

2017 

            

21,955,122,198  60,22 

2018 

            

21,087,441,117  -3,95 

2019 

            

19,456,956,457  -7,73 

2020 

            

13,327,393,538  -31,5 
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untuk berperilaku, yang pada akhirnya akan mempengaruhi perbuatan aktual 

seseorang. Persepsi kegunaan dan persepsi kemudahan ini dipengaruhi pula oleh 

faktor-faktor eksternal yang didapatkan seseorang dari pengalaman atau pemikiran 

pribadinya. 

Dalam konteks perpajakan, faktor-faktor eksternal yang dimiliki oleh Wajib 

Pajak sangat penting dalam membentuk persepsi kegunaan dan persepsi kemudahan 

dalam melakukan pembayaran pajak, yang pada akhirnya akan menentukan perilaku 

ketaatan dalam memenuhi kewajibannya membayar pajak melalui sikap dan niat. 

Berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu, willingness to pay dapat dipengaruhi 

berbagai faktor. Menurut Ali & Nasaruddin (2020) tingkat pengetahuan perpajakan, 

administrasi pelayanan perpajakan, dan kegiatan pemeriksaan pajak memiliki 

pengaruh yang positif serta signifikan terhadap willingness to pay.  

Penelitian lainnya mengungkapkan bahwa pengetahuan perpajakan, manfaat 

manajerial perpajakan, sosialisasi perpajakan UKM adalah faktor yang 

mempengaruhi willingness to pay UMKM secara positif (Setyorini, 2016), sedangkan 

Edy et al. (2017) menyatakan bahwa pengetahuan perpajakan memiliki pengaruh 

terhadap willingness to pay sebagai bentuk kepatuhan pada aturan perpajakan. 

Penelitian-penelitian tersebut menjabarkan definisi manfaat manajerial, dan 

sosialisasi perpajakan yang pada penelitian lain dikelompokkan menjadi variabel 

pemahaman pajak. Pemahaman perpajakan yang dimiliki Wajib Pajak adalah hal 

yang sangat penting dikarenakan dapat meningkatkan kepatuhan sehingga dapat 

meminimalkan adanya tax avoidance.  
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Faktor lain yang juga mendorong adanya willingness to pay adalah 

pengetahuan Wajib Pajak tentang tujuan dan penggunaan uang pajak yang 

dibayarkan, hak dan kewajiban perpajakannya, dan manfaat dari pajak yang 

dibayarkan. Hasil penelitian Kumala (2019) menunjukkan tingkat pemahaman 

peraturan pajak dari Wajib Pajak berhubungan secara negatif terhadap willingness to 

pay, terutama pada Wajib Pajak UMKM. Penelitian-penelitian terdahulu tersebut 

menunjukkan bahwa pengaruh tingkat pemahaman perpajakan dari Wajib Pajak 

masih tidak dapat disimpulkan. 

Faktor lain yang dapat mempengaruhi willingness to pay dan menciptakan 

suatu kepatuhan sukarela adalah sistem self-assessment perpajakan (Terrefe, 2016). 

Sistem self-assesment ini menurut peraturan perpajakan, merupakan bentuk 

kepercayaan negara bahwa warga negaranya mampu dan bersedia untuk menyetorkan 

pajaknya sesuai peraturan perundangan yang berlaku. Wajib Pajak sebagian besar 

tidak merasa nyaman dengan kewajibannya dalam menghitung dan 

memperhitungkan, serta menyetor, dan melaporkan kewajiban perpajakannya secara 

mandiri. Wajib Pajak dengan pengetahuan perpajakan kurang memadai dapat 

melakukan kesalahan perhitungan pajak, yang kemudian membuat mereka lebih 

nyaman dengan sistem official-assessment, dan secara tidak langsung berdampak 

negatif terhadap kepatuhan pajak secara sukarela akibat tidak berjalannya sistem self-

assessment secara baik. Sementara, hasil penelitian Dwi & Renny (2017) menyatakan 

bahwa sistem self-assessment berdampak positif serta signifikan terhadap kewajiban 

menyetorkan pajak. Pengaruh dari kemudahan self-assessment system bagi Wajib 
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Pajak dan pengaruhnya terhadap willingness to pay masih membutuhkan analisis 

lebih lanjut. 

Hal lain yang juga mempengaruhi willingness to pay adalah kemudahan 

dalam menggunakan aplikasi perpajakan, terutama yang berkaitan dengan teknologi 

informasi perpajakan. Berdasarkan peraturan Direktur Jendral Pajak No. PER-

26/PJ/2014 tentang Sistem Pembayaran Pajak Secara Elektronik untuk menyetorkan 

pajak terutang, Wajib Pajak diharuskan memiliki kode billing yang dibuat melalui 

aplikasi e-billing yang disediakan oleh Direktorat Jenderal Pajak. Penelitian Akram et 

al (2019) membuktikan bahwa keberhasilan sistem informasi untuk membantu Wajib 

Pajak melaksanakan kewajibannya secara tidak langsung akan meningkatkan 

kemauan Wajib Pajak untuk melakukan penyetoran pajak melalui dampak positifnya 

terhadap persepsi keuntungan fungsional Wajib Pajak atas pemenuhan kewajiban 

perpajakannya.  

Hasil yang serupa juga didapatkan dari penelitian Sifile, Kotsai, Mabvure, & 

Chavunduka (2018) , Rotimi et al. (2020),  Olugbenga, Adekunle, & D(2020) dimana 

kemampuan Wajib Pajak untuk membayarkan pajak terutang, dipengaruhi secara 

positif dan signifikan oleh kesediaan Wajib Pajak untuk menggunakan sistem 

perpajakan elektronik di Nigeria. Di sisi lain, penelitian Akinmade et al (2020) 

menunjukkan tidak adanya hubungan antara penggunaan sistem elektronik dengan 

kepatuhan Wajib Pajak, sementara Sondakh (2017) membuktikan kepatuhan untuk 

menggunakan sistem pelaporan SPT elektronik dapat meningkat bila Wajib Pajak 

memiliki persepsi positif terhadap sistem elektronik tersebut. Dengan demikian, 
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pengaruh penggunaan sistem informasi perpajakan terhadap willingness to pay tax, 

masih memerlukan penelitian lebih lanjut.  

Dari uraian di atas, diketahui bahwa pada KPP Pratama Palembang Ilir Barat 

terdapat fenomena penurunan pembayaran oleh Wajib Pajak, dan berdasarkan 

penelitian terdahulu, hal tersebut dapat disebabkan oleh rendahnya pemahaman Wajib 

Pajak akan ketentuan perpajakan dan self-assessment system, serta penggunaan 

teknologi informasi yang terlalu kompleks. Berdasarkan fenomena serta penelitian-

penelitian terdahulu tentang willingness to pay, maka penelitian ini memilih topik 

Tingkat Pemahaman Wajib Pajak, Kemudahan Self-Assessment System, Penggunaan 

Sistem Informasi, dan Willingness to Pay Bagi Wajib Pajak UMKM  (Studi Kasus 

Pada KPP Pratama Palembang Ilir Barat) sebagai judul penelitian kali ini.  

Fenomena berupa turunnya capaian dan pertumbuhan penerimaan pajak pada 

KPP Pratama Palembang Ilir Barat yang tidak selaras dengan penambahan jumlah 

Wajib Pajaknya menunjukkan adanya kemungkinan penurunan willingness to pay. 

Untuk mengatasi semakin berkurangnya penerimaan pajak tersebut, maka penyebab 

dari turunnya kemauan untuk membayar pajak, terutama bagi Wajib Pajak UMKM 

harus segera diidentifikasi. Penelitian-penelitian terdahulu menyatakan bahwa tingkat 

pemahaman Wajib Pajak, pelaksanaan self-assessment system, dan penggunaan 

sistem informasi perpajakan adalah faktor-faktor yang menentukan willingness to 

pay.  

Dalam konsep Teori Technology Acceptance Model (TAM), tingkat 

pemahaman Wajib Pajak tentang hak dan kewajibannya, pelaksanaanself-assessment 



9 

system, dan sistem informasi perpajakan merupakan faktor-faktor yang akan 

mempengaruhi persepsi kemudahan dan kegunaan yang dimiliki oleh Wajib Pajak 

terhadap pemenuhan kewajiban pembayaran pajaknya, yang kemudian akan 

mempengaruhi sikap Wajib Pajak dan niat Wajib Pajak untuk bersedia melakukan 

pembayaran pajak. Namun, hasil dari penelitian-penelitian terdahulu tentang 

pengaruh pemahaman Wajib Pajak tentang hak dan kewajibannya, pelaksanaan self-

assessment system, dan sistem informasi perpajakan terhadap willingness to pay 

terutang masih bertolak belakang.  

Berdasarkan fenomena turunnya willingness to pay pada KPP Pratama 

Palembang Ilir Barat, serta research gap pada penelitian-penelitian terdahulu tentang 

faktor-faktor yang mempengaruhi willingness to pay, maka penulis memilih Tingkat 

Pemahaman Wajib Pajak, Kemudahan Self-Assessment System, dan Penggunaan 

Sistem Informasi terhadap Willingness to Pay Wajib Pajak UMKM  dengan Studi 

Empiris Pada KPP Pratama Palembang Ilir Barat sebagai judul penelitian kali ini. 

1.2 Rumusan Masalah 

Masalah yang dibahas pada penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana hubungan antara tingkat pemahaman wajib pajak, kemudahan self-

assessment system, penggunaan sistem informasi terhadap willingness to pay wajib 

pajak UMKM pada KPP Pratama Palembang Ilir Barat? 

2. Dari hubungan tersebut, apa langkah-langkah yang dapat diambil oleh KPP 

Pratama Palembang Ilir Barat untuk meningkatkan willingness to pay? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji: 

1. Hubungan antara tingkat pemahaman wajib pajak, kemudahan self-assessment 

system, penggunaan sistem informasi terhadapwillingness to pay bagi wajib 

pajak UMKM di KPP Pratama Palembang Ilir Barat. 

2. Langkah-langkah yang dapat diambil oleh KPP Pratama Palembang Ilir Barat 

untuk meningkatkan willingness to pay berdasarkan hubungan variabel-

variabel yang diteliti. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1. Manfaat Secara Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan menjadi bentuk sumbangsih dalam 

menambah literatur mengenai hal-hal yang mempengaruhi willingness to pay 

berdasarkan data yang didapat secara nyata di lapangan. Berdasarkan kerangka 

Theory of Reasoned Action dan Technology Acceptance Model, penelitian ini 

diharapkan dapat menjelaskan perilaku Wajib Pajak dalam usahanya untuk membayar 

pajak dengan dipengaruhi oleh pemahamannya akan peraturan perpajakan, 

kemudahan menghitung pajak terutang berdasarkan self-assessment system, dan 

kemudahan dalam menggunakan sistem informasi terkait pembayaran dan pelaporan 

pajak.  
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1.4.2.   Manfaat Secara Praktis 

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi terciptanya 

suatu kebijakan mengenai metode penyetoran dan pelaporan pajak yang memudahkan 

Wajib Pajak dengan berdasarkan faktor-faktor yang paling mempengaruhi willingness 

to pay. Dengan menelaah tentang bagaimana pemahaman pajak, penerapan self-

assessment system, dan kemudahan dalam menggunakan sistem informasi terkait 

penyetoran dan pelaporan pajak, diharapkan penelitian ini dapat menjelaskan faktor-

faktor penyebab utama dari keinginan Wajib Pajak untuk membayar pajak. Hasil 

penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi Direktorat Jenderal Pajak 

untuk menetapkan kebijakan-kebijakan yang dapat meningkatkan willingness to pay 

dari Wajib Pajak. 
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